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Abstract— PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) is
Halal Network Business Network company in Indonesia that
focuses for Herbal products. Currently there are many agent that
provide HPAI products in Indonesia. Usually, new Stock Center
have a problem to knowing what products must be purchased or
provided to fit the market’s desires and not accumulate. This
research was conducted in order to help the stock center to
estimate inventory of herbal products so as not accumulate. This
study uses Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
through the Matlab R2014a tools box. This study produces a
comparison of RMSE for Hybrid and Backpropagation methode
in the training and testing process which the hybrid methode is
more optimal to produce estimates than Backpropagation
method.

Intisari— PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI)
merupakan perusahaan Bisnis Halal Network di Indonesia
yang berfokus pada produk-produk Herbal. Saat ini sudah
banyak tersebar Agen Stok yang menyediakan produk HPAI
di Indonesia. Biasanya Agen atau Stock Center baru memiliki
kendala untuk mengetahui produk apa saja yang harus dibeli
atau disediakan agar sesuai dengan keinginan pasar dan tidak
menumpuk. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dapat
membantu Stok Center melakukan estimasi persediaan
produk herbal agar tidak menumpuk. Penelitian ini
menggunakan Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
melalui tool box Matlab R2014a. Penelitian ini menghasilkan
perbandingan RMSE  untuk metode Hybrid dan
Backpropagation pada proses pembelajaran (training) dan
proses validasi (testing) yang menunjukkan bahwa metode
hybrid lebih optimal menghasilkan estimasi dibandingkan
metode Backpropagation

Kata Kunci— ANFIS, Estimasi, Herbal, Persediaan
|. PENDAHULUAN

Telah kita ketahui bersama bahwa kesehatan sangat
penting bagi kehidupan manusia, Pengobatan kesehatan itu
tidak hanya melalui obat yang berasal dari dokter atau
medis tetapi bisa juga melalui herbal. Saat ini banyak
pengobatan kesehatan beralih kepada penggunaan produk
herbal. PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia (HPAI)
adalah salah satu perusahaan Bisnis Halal Network di
Indonesia yang berfokus pada produk-produk Herbal. Saat
ini sudah banyak tersebar Agen atau Stok Center yang
menyediakan produk HPAI di Indonesia. Salah satu
ketentuan untuk menjadi Agen atau Stock Center HPAI
adalah  melakukan  pembelanjaan  pertama  senilai
Rp.5.000.000 dalam 1 invoice. Biasanya Agen atau Stock
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Center baru memiliki kendala untuk mengetahui produk
apa saja yang harus dibeli atau disediakan sebagai stok agar
sesuai dengan keinginan pasar dan tidak menumpuk.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dapat membantu
Stok Center melakukan estimasi persediaan produk herbal
agar tidak menumpuk, khususnya untuk Stok Center baru.
Penelitian ini dibuat dengan proses penentuan estimasi
persediaan produk yang diperoleh dari perhitungan data
persediaan barang dan data yang terjual sehingga
menghasilkan perkiraan jumlah produk yang akan
ditambahkan stoknya. Penelitian ini menggunakan Adaptive
Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) melalui tool box
Matlab R2014a, sehingga diharapkan bisa mendapatkan
perhitungan yang akurat.

Il. KAJIAN LITERATUR

Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) adalah
metode yang dalam melakukan penyetelan aturan digunakan
algoritma pembelajaran terhadap sekumpulan data. ANFIS
memiliki arsitektur yang secara fungsional sama dengan
fuzzy rule base model Sugeno [1].

A. Arsitektur Adaptive Neuro Fuzzy Inference System

(ANFIS)

Bila memiliki dua input misalnya ul, u2 dan satu output
yaitu y, maka ada dua aturan pada basis aturan model
Sugeno : [1]

Ifulis Aland u2is B1 Thenyl = cllul + c12u2 + c10

If ul is A2 and u2 is B2 Then y2 = c21ul + c22u2 + c20
Jika oo merupakan predikat untuk aturan kedua aturan adalah
al a2, maka rata-rata terbobot adalah :

y =TT - Gyl + a2y )

xl+ o2

B. Algoritma Pembelajaran ANFIS
Pada saat premise parameters ditemukan, output yang
terjadi akan merupakan kombinasi linear dari
consequent parameters, yaitu :

al - }‘1 ¥ oz - }‘2 (2)

@l+ o2 l+ o

J_Z‘:

= al (eliul 4+ 1262 + c10) + aZ(c21ul +
£22ul + c20) (3)

= (a1 ul)ell + (el u2)el2 + alcll +
(a2 u2)e2l + (a2 u2) 22 + a2 20 4)
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Adalah linear terhadap parameter cij (i=1,2 dan j=0,1,2)

Algoritma Hybrid akan mengatur parameter-parameter cij
secara maju (forward) dan mengatur parameter-parameter
{ai, bi, c.i } secara mundur (backward) [1].

C. Metode Optimasi

1) Metode Hybrid merupakan penggabungan antara
least square estimator dan backpropagation. Salah
satu kelebihan dari metode Hybrid adalah waktu
konvergen yang relatif lebih singkat dibanding jika
hanya menggunakan metode backpropagation. [2]
Backpropagation melatih jaringan untuk
mendapatkan keseimbangan antara kemampuan
jaringan untuk mengenali pola jaringan yang
digunakan selama pelatihan serta kemampuan
jaringan untuk memberikan respon yang benar
terhadap pola masukan yang serupa (tapi tidak sama)
dengan pola yang dipakai selama pelatihan. [2]

2)

Pada penelitian ini, metode optilasi yang digunakan
adalah algoritma Hybrid

I1l. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari :

Identifikasi Masalak

Y

Pengumpulan Data

v

Pengelompokan Data

v

Pengolahan Data dengan
AMFIS

v

Training Data Testing Data

y

Kesimpulan Hasil Penelitian

Gbr 1. Metode Penelitian

1. Melakukan identifikasi masalah
2. Pengumpulan data melalui observasi dan studi pustaka
3. Pengolahan data dengan ANFIS
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Loading data training

Generate data training

Loading data testing
Generate data training

cooe

Pada tahap training dan testing data, metode optimasi
yang digunakan adalah metode Hybrid.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk penelitian ini didapatkan
dari hasil observasi dengan salah satu Stock Center HPAI
dengan melihat perkembangan data persediaan (Stok), data
penjualan, dan data permintaan dari 20 produk yang paling
banyak terjual.

B. Pengelompokan Data
Data pada penelitian ini, data dibagi menjadi dua

kelompok, yaitu :

1) 20 data pertama digunakan sebagai Training Data (Data
Pembelajaran).

2) 20 data kedua digunakan sebagai Testing Data (Data
Penguji Validitas).

Data tersebut dibagi menjadi data pelatihan (training)
yang disimpan pada file datatrainHPAl.dat dan data
pengujian (testing) disimpan pada file datatestingHPAI.dat.
Data-data tersebut diproses dengan menggunakan Tool Box
Matlab R2014a.

Penelitian ini memiliki dua variabel input dan satu variabel
output seperti pada tabel 1

TABEL 1.
FUNGSI DAN VARIABEL PENELITIAN
FUNGSI VARIABEL
INPUT Persediaan
Penjualan
OUTPUT Permintaan

Pembentukan Rule dari variabel diatas adalah sebagai

berikut :

[R1] IF Persediaan SEDIKIT AND Penjualan TURUN
THEN Permintaan Produk BERKURANG;

[R2] IF Persediaan BANYAK AND Penjualan TURUN
THEN Permintaan Produk BERKURANG;

[R3] IF Persediaan SEDIKIT AND Penjualan NAIK
THEN Permintaan Produk BERTAMBAMH;

[R4] IF Persediaan BANYAK AND Penjualan NAIK
THEN Permintaan Produk BERTAMBAMH;

C. Pengolahan Data dengan ANFIS

Pengolahan Data dengan ANFIS dilakukan dengan fuzzy
logic melalui toolbox Matlab R2014a.
Tahapan proses simulasi pada matlab terdiri dari
tahappelatihan (training) dan pengujian (testing), yaitu
sebagai berikut :
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1. Tahap Training Data

a) Training Data dengan Metode Hybrid

Pada tahap training data, data diambil (load) dari file
datatrainHPAI.dat. Setelah load data selesai, kemudian
dilakukan generate FIS, maka akan terlihat jumlah fungsi
yang digunakan adalah [2 2]. Tipe keanggotaan yang akan
diuji pada penelitian ini adalah kurva-s (gaussmf) karena
tipe ini berhubungan dengan kenaikan dan penurunan
permukaan secara tidak linier. Model yang digunakan
dibangun dengan menggunakan Algoritma Hybrid dengan
fungsi output MF yang digunakan adalah constant.

Anfis Editor: Stokis2 . = | E k|
File Edit View
Training Data (ooo) — ANFISInfo.  —
5 o o
#of inputs: 2
4 # of outputs: 1
— # of input mfs:
2 22
=%
< 3o Q # of train data
=] pairs: 20
2 o] 0o o
1 L L L 1 Structure
0 5 10 15 20 Clear Flot
data set index
Load data Generate FIS Train FIS [ TestFIs
o From: Optim. Method:
Load from file i £
@ Training hybrid - Plot against:
@ file Load from worksp. Error Tolerance: @ Training data
Testing
. @/ Grid partition Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clustering 3 Checking data
Demo
{l@EH ALY Clear Data Generate FIS | Train Now | Test Now |
train data loaded | | ‘ Help ‘ ‘ Close ‘ |

Gbr 2. Load Data Training dengan Metode Hybrid

Anfis Editor: Stokis2 . = | B [l
File Edit View
o
Training data - o FIS output : * — ANFIS Info.  —
g ¥ ¥¥
#ofinputs: 2
4 # of outputs: 1
— * # ofinput mfs:
= 23
S 3r o o
=] * +
2 o] [sNelte] @
* + % 44
1 s L A R Y L P Structure
0 5 10 15 20 Clear Plat
Index
Load data Generate FIS Train FIS [ TestFIs
Type — Optim. Method:
Load from file inst:
o Training hybrid - Plot against
9 file Load from worksp. Error Tolerance: @ Training data
Testing
@ Grid partition Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clustering 20 Checking data
Demo
LoadData_ | Clear Data | Generate FIS | Train Now | | | £2oTesNmw I
Average testing error: 0.50321 | | Help Close

Gbr 4. FIS Output Training Data dengan Metode Hybrid

Gambar 4 menunjukkan terjadinya proses pembelajaran
(training) untuk simulasi metode Hybrid dengan fungsi
keanggotaan “gaussmf” dengan nilai kesalahan kwadrat
rata-rata Root Mean Square Error (RMSE) = 0,50321.

b) Training Data dengan Metode Backpropagation

Pada tahap training data, data diambil (load) dari file
datatrainHPAl.dat. Setelah load data selesai, kemudian
dilakukan generate FIS, maka akan terlihat jumlah fungsi
yang digunakan adalah [2 2]. Tipe keanggotaan yang akan
diuji pada penelitian ini adalah kurva-s (gaussmf) karena
tipe ini berhubungan dengan kenaikan dan penurunan
permukaan secara tidak linier. Model yang digunakan
dibangun dengan menggunakan Algoritma Backpropagation

] (= | B [
— INPUT

Number of MFs: MF Type:

trimf -
22 trapmf

bellmf

To assign a different gauss|
number of MFs to each gau's52mf
input, use spaces to 3:" "
separate these numbers. !gm

psigmf

{l

—OUTPUT

constant
e |

oK ‘

Cancel

Gbr 3. Generate FIS dengan Metode Hybrid

Selajutnya dilakukan proses training dengan epoch = 20.
Simulasi Algoritma Hybrid dengan fungsi “gaussmff”
dengan jumlah MF [2 2]

dengan fungsi output MF yang digunakan adalah constant.

Anfis Editor: Stokis2 . = | B |
File Edit View
A
Testing Data (...) — ANFIS Info.  —
5 ..
#of inputs: 2
4 #of outputs: 1
— # of input mfs:
a 2z
a
£3 M . #offest data
© i e A 1
2 . . . - . E
q L L L 4 Structure
0 5 10 : 15 20 Clear Piot
data set index
Load data Generate FIS Train FIS [ TestFis
Type: From: Optim. Method:
Load from file - 3
Training backpropa Plot against:
o fie Load from worksp. Error Tolerance: @ Training data
@ Testing
‘@ Grid partition Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clustering 20 Checking data
Demo
iLaad A Clear Data Generate FIS | Train Now | Testhow |
‘ test data loaded | | Help Close |

Gbr 5. Load Data Training dengan Metode Backpropagation
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'm o ] e |
— INPUT
Number of MFs: MF Type:
trimf -
22 trapmf
bellmf
To assign a different 2
number of MFs to each g.ﬂU?Sme
input, use spaces to 3:' "
separate these numbers. !gm
psigmf
]

—OUTPUT

constant
MF Type: [

oK ‘

Cancel

Gbr 6. Generate FIS dengan Metode Backpropagation

Selajutnya dilakukan proses training dengan epoch = 20.

B Anfis Editor: Stokis2 » = | B ||
File Edit View
Testing Data (_..) — ANFIS Info. =
[ .
#ofinputs: 2
4 # of outputs: 1
- # of input mfa:
a z2
a
£3 v . #oftest data
© pairs: 20
2 . . . . - E
9 L L 4 Structure:
0 5 10 15 20 Clear Flot
data set index
Load data Generate FIS Train FIS TestFIS
Type: From: Optim. Method: .
. () Load from file inst:
" Training _ - hybrid - P-Iut against:
~ @ file | Load from worksp. Error Tolerance: | Training data
@ Testing _ ~
- - @ Grid partition '@ Testing data
(") Checking () worksp. ~ Epochs: -
- | Sub. clustering 20 ! Checking data
) Demo
IRGad AL Clear Data Generate FIS Train Now | Test Now |
| sttt s | C o= |
o T eV TorZu o ToT = s TENT

Gbr 8. Load Data Testing dengan Metode Hybrid

=

E [t |

—INPUT

22

Number of MFs:

To assign a different
number of MFs to each
input, use spaces to
separate these numbers.

MF Type:

trimf
trapmf
bellmf
ga
gauss2mf
pimf
dsigmf
psigmf

—OUTPUT

Simulasi  Algoritma Backpropagation dengan fungsi
“gaussmff” dengan jumlah MF [2 2]
Anfis Editor: Stokis2 . = [ [t |
[ File Edt  view
Testing data : . FIS output - * — ANFISInfo. —
5 ‘..
4 & of inputs: 2
# of outputs: 1
= 3 . . . # of input mfs:
?..L 22
32 . P . PO
1F + » L - . . L -
PO E R S PRI S
* \ i B ) Structure
0 5 10 15 200 (N e
Index
Load data Generate FIS Train FIS TestFIS,
Type: From: Optim. Method:
Training Lead from fie backpropa - Piot am.,iim
&) Tests 2 fie Load from worksp. _EurrorToImnoe. Training data
) @ Grid partition .
Checking worksp. Epochs:
e Sub. clustering 20
Load Data.. | _Clear Data | Generate FI5 .| Train Now__ |
Average testing error: 1.8568 ‘ | | Help | Close ]

Gbr 7. FIS Output Training Data dengan Metode Backpropagation

Pada gambar 7 terjad proses pembelajaran (training) untuk

simulasi  metode

Backpropagation

dengan  fungsi

keanggotaan “gaussmf” dengan nilai kesalahan kwadrat
rata-rata Root Mean Square Error (RMSE) = 1,8568

2. Tahap Testing Data

a) Testing Data dengan Metode Hybrid

Pada tahap testing data, data pengujian (testing) diambil
dari file datatestingHPAI.dat. Setelah load data selesali,
kemudian dilakukan generate FIS, maka akan terlihat

jumlah fungsi

yang digunakan adalah [2 2].

Tipe

keanggotaan yang akan diuji pada penelitian ini adalah
kurva-s (gaussmf) karena tipe ini berhubungan dengan
kenaikan dan penurunan permukaan secara tidak linier.
Model yang digunakan dibangun dengan menggunakan
Algoritma Hybrid dengan fungsi output MF yang digunakan

adalah constant.

constant
MF Type: [

OK ‘

Cancel

Gbr 9. Generate FIS data testing dengan Metode Hybrid

B Anfis Editor: Stokis2 - = | G |
File Edit View
Testing data : . FIS output - * — ANFISInfo. —
5 ++
4 #of inputs: 2
# of outputs: 1
# of input mfs:
= 3 * *+ *+
El zz
=]
S 2 # L N T
I « T ¥ b
*
0 L L L 1 Structure
0 5 10 15 20 Clear Plot
Index
Generate FIS Train FI5 [ TestFIs
Erom: Optim. Method:
_ Load from file hybrid - Plot against:
G file 7 Load from worksp. Error Tolerance: () Training data
2 tng _ _
- - @ Grid partition @ Testing data
[ Checking ' worksp. ~ Epochs: ~
- | Sub. clustering 20 | Checking data
| Demo
Load Data. Clear Data Generate FIS | Train Now! | Test Now |

Average testing error: 0.3619

[T e cose |

Gbr 10. Flé‘ Saﬂfput Testing Data dengan Metode Hybrid

Gambar 10 menunjukkan terjadinya proses pengujian
(testing) untuk simulasi metode Hybrid dengan fungsi
keanggotaan “gaussmf” dengan nilai kesalahan kwadrat
rata-rata Root Mean Square Error (RMSE) = 0,3619.
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b) Testing Data dengan Metode Backpropagation

Testing

adalah constant.

data

dengan

menggunakan
backpropagation dengan fungsi output MF yang digunakan

metode

B Anfis Editor: Stokis2 . = | B ||
File Edit View
o
Testing Data (...} — ANFISInfo.  —
5 FE
% of inputs: 2
1 4 # of outputs: 1
1 - # of input mfs:
a 22
a
£3 A ¢ #oftest data
o LR I I e E
2 + + + + + + o+
1 L L L 4 Structure
0 5 10 15 20 Clear Flot
data set index
Load data Generate FIS. Train FIS [ TestFls
Type: S Optim. Method:
Load from file - £
Training 0ad from i backpropa Piot against:
@) file Load from worksp. Error Tolerance: @ Training data
@ Testing
'@ Grid partition Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clustering 20 Checking data
Demo
Saad ataL Y  Clear Data Generale FIS ... Train Now | Testhow |
test data loaded

‘ ‘ Help Close |

Gbr 11. Load Data Testing dengan Metode Backpropagation

'

|
[ INPUT
Number of MFs; MF Type:
trimf -
22 trapmf
belimf
To assign a different selhad
number of MFs to each gaufssme
input, use spaces fo :'sm 5
'separate these numbers. o
psigmf
(|

—QuTPUT

constant
e |

0K |

Cancel | ‘

Gbr 12. Generate FIS data testing dengan Metode Backpropagation

Anfis Editor: Stokis2 " = | E ||
File Edit View
Testing data : . FIS output - * — ANFISInfo.  —
5 ..
4 #of inputs: 2
# of outputs: 1
# of input mfs:
s 3 . - .
5:'3' 232
3 2 . . . . . P
1 o « I . . . .y .
L AT T T R
L L L 1 Structure
0 5 10 15 20 Clear Flot
Index
Load data ‘Generate FIS Train FIS [ TestFIS
Type: From Optim. Method:
Load from file - i
Training CaC TS backpropa Plot against
o file Load from worksp. Error Tolerance: Training data
@ Testing
) © Grid partition @ Testing data
Checking worksp. Epochs:
Sub. clustering 20 Checking data
Deme
Load Data.. | _ Clear Data_| Generate FIS | Train Mow | | | Eoorest
Average testing error: 1.8568 | | Help Close |

Gbr 13. FIS Output Testing Data dengan Metode Backpropagation
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FIS Output Testing Data (Gambar 13) menunjukkan proses
pengujian (testing) untuk simulasi metode backpropagation
dengan fungsi keanggotaan “gaussmf” dengan nilai
kesalahan kwadrat rata-rata Root Mean Square Error
(RMSE) = 1,8568

Hasil dari simulasi ANFIS berdasarkan metode Hybrid dan
Backpropagation dapat dilihat pada tabel 2

TABEL 2
PERBANDINGAN METODE HYBRID DAN BACKPROPAGATION
Metode Optimasi Data Training Data Testing
hybrid 0,50321 0,3619
Backpropagation 2,5181 1,8568

Tabel 2. menunjukkan perbandingan RMSE untuk
metode yaitu Hybrid dan Backpropagation pada proses
pembelajaran (training) dan proses validasi (testing). RMSE
terendah terdapat pada proses pembelajaran (training) dan
proses validasi (testing) dengan metode hybrid. Hal tersebut
menunjukkan bahwa metode hybrid lebih baik dibandingkan
metode Backpropagation.

Berdasarkan hasil simulasi ANFIS untuk data training
dengan metode hybrid, maka terbentuk rule seperti pada
gambar 14 dan 15.

Rule Editor: Stokis2 = | B ||
File Edit View Opticns
1. If (input?! is in1mf1) and (input2 is in2mf1) then (output is out1mf1) (1) -
2. If (inputt is in1mf1) and (input2 is in2mf2) then (output is outimi2) (1)
3. If (input? is in1mf2) and (input2 is in2mf1 ) then (output is out1mf3) (1)
4_If (input? is in1mf2) and (input2 is in2Zmf2) then (output is out1mf4) (1)
If and Then
input! is. input2 is output
in1mf2 in2mf2
none none
not not
Connection Weight:
or
@ and 1 Delete rule Add rule | Change rule ‘ << ==
Ready Help Close |

Gbr 14. Rule Editor training ANFIS

Rule Viewer: Stokis2 SRECE X"

File Edit View Options

inputi = 5 inputz = 2

output = 2.67

2 [ i |
i
| 1

I
LY

-0.2592 5.955

Input: | (5.2

”le points:  |1pq

H Help Close ‘
Gbr 15. Rule Viewer training ANFIS

‘ Opened system Stokis2, 4 rules
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Surface Viewer: Stokis2 = | B )

File Edit View Options

X (input): input1 - Y (input) input2 ~ | £{autpu). output -
X grids: 15 ¥ orids: 15 Evaluate
Ret. nput: H Potponis: (101 ‘ | Hein Close |

Ready |

Gbr 16. Surface training ANFIS

Metode hybrid lebih optimal dibandingkan metode
backpropagation. Hal ini terbukti melaui hasil rule viewer
pelatihan (training) dengan pengisian data inputl
(persediaan) = 5 (banyak), input2 (penjualan) = 2 (turun),
menghasilkan output (permintaan) = 2,67 (berkurang).

Simulasi ANFIS untuk data testing dengan metode
hybrid, maka terbentuk rule seperti pada gambar 17 dan 18

Rule Editor: Stokis2 o |

File Edit View Options

1. If (input1 is in1mf1} and (input2 is inmf1) then (output is outimf1} (1) -
2. If (input1 is in1mf1) and (input2 is in2mf2) then (output is out1mf2) (1)
3. If (input! is in1mf2} and (input2 is in2mf1) then (output is cut1mi3) (1)
4 1f (input1 is in1mf2} and (input2 is in2mf2) then (output is out1mf4} (1}

If and Then
input1 is. input2 is. output is
in1mf1 in2mf1l out1mf1 -
out1mf2
out1mf3
outimf4
none
[ nat [ not ["] not

Weight:

Connection
Al o
9 and 4

Delete rule Add rule | Change rule | << j
Ready Help Close |
Gbr 17. Rule Editor testing ANFIS
Rule Viewer: Stokis2 . = | B S
File Edit View Options
inputt = 5 inputz = 2 vt 0738
output =
1 1 5

0.6554 10.72
Input: 5.5 HP‘D‘ points:  10q Move:  jeft | right | down| up |
| Opened system Stokis2, 4 rules. ‘ | Help Close |

Gbr 18. Rule Viewer testing ANFIS

[ Surface Viewer: Stokis2 a SRRCE X

File Edit View Options

T
RIS
R
RS W
TR G

SRS
“\sk‘\‘\‘ ‘L‘ ‘\\

X (inputy: - Z(output):

input1 » Y (input); input2
Y grids: 15

output -

Evaluate
H Plot points: —4p4 ‘ | Help Chose |

Ready |

X grids: 15

Ref. Input:

Gbr 19. Surface Testing ANFIS

Hasil rule viewer pengujian (training) dengan metode
hybrid juga paling optimal, terbukti dengan pengisian data
inputl (persediaan) = 5 (banyak), input2 (penjualan) = 2
(turun), menghasilkan output (permintaan) = 0,738
(berkurang).

Penjelasan dari hasil rule viewer adalah bila output
(permintaan) berkurang, maka agen (Stock Center) tidak
perlu meminta produk ke Pusat. Sedangkan bila output
(permintaan) bertambah, maka agen (Stock Center) perlu
meminta produk ke Pusat

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Perbandingan RMSE untuk metode yaitu Hybrid dan
Backpropagation pada proses pembelajaran (training)
dan proses validasi (testing) menunjukkan bahwa
metode hybrid lebih optimal dibandingkan metode
Backpropagation.

2. Hasil rule viewer pelatihan (training) dengan metode
Hybrid lebih optimal, terbukti dengan pengisian data
inputl (persediaan) = 5 (banyak), input2 (penjualan) = 2
(turun), menghasilkan output (permintaan) = 2,67
(berkurang).

3. Hasil rule viewer pengujian (testing) dengan metode
Hybrid lebih optimal, terbukti dengan pengisian data
inputl (persediaan) = 5 (banyak), input2 (penjualan) = 2
(turun), menghasilkan output (permintaan) = 0,738
(berkurang).

4. Bila output (permintaan) berkurang, maka agen (Stock
Center) tidak perlu meminta produk ke Pusat.
Sedangkan bila output (permintaan) bertambah, maka
agen (Stock Center) perlu meminta produk ke Pusat
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